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MOTTO

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

(QS. Alam Nasyrah: 6-8)

“Saya melakukan yang terbaik yang saya tahu,
Saya melakukan yang sangat baik yang saya bisa,

Saya bermaksud melakukan yang terbaik sampai akhir”
(Abraham Lincoln)

Terdapat keterbatasan dalam penderitaan, tapi tidak dalam ketakutan
(Francis Bacon, Sr)

Tugas kita bukanlah untuk berhasil. Tugas kita
adalah untuk mencoba, karena didalam mencoba
itulah kita menemukan dan belajar membangun

kesempatan untuk berhasil
(Mario Teguh)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kefektifan pembelajaran 
matematika dengan media LKS dan pembelajaran tanpa media LKS pada materi 
keliling dan luas lingkaran dan membandingkan prestasi belajar siswa antara 
kedua pembelajaran tersebut.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 3 Yogyakarta tahun pelajaran 
2010/2011. Sebagai sampel adalah siswa kelas VIII B dan VIII C. Kelas VIII B 
terpilih sebagai kelas kontrol yakni kelas yang pembelajarannya tanpa media 
LKS, sedangkan kelas VIII C terpilih sebagai kelas eksperimen yakni kelas yang 
pembelajarannya menggunakan media LKS. Masing-masing kelas terdiri dari 36 
siswa, sehingga ukuran sampel dari penelitian ini adalah 72 siswa. Pengambilan 
data dilakukan dengan menggunakan instrumen pre test dan post test yang berupa 
isian singkat. Instrumen penelitian terdiri dari 5 butir soal. Analisis data statistika 
yang digunakan adalah teknik statistika deskriptif dan teknik statistika inferensial.

Hasil analisis data dengan statistika deskripsif adalah: (1) untuk kelas 
eksperimen rata-rata skor pre test 32,14 dengan variansi 38,47; sedangkan rata-
rata skor post test 80 dengan variansi 103,87; (2) untuk kelas kontrol rata-rata skor 
pre test 33,19 dengan variansi 35,19; sedangkan rata-rata skor post test 75,11 
dengan variansi 82,73. Hasil analisis statistika inferensia menyimpulkan bahwa:
(1) Pembelajaran dengan media LKS dan pembelajaran tanpa media LKS pada 
materi keliling dan luas lingkaran efektif digunakan; (2) Peningkatan penguasaan 
materi siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan media LKS lebih 
baik daripada pengingkatan penguasaan materi siswa yang mendapatkan
pembelajaran tanpa media LKS; (3) prestasi belajar matematika siswa yang 
mendapatkan pembelajaran menggunakan media LKS lebih baik daripada prestasi 
belajar matematika siswa yang mendapatkan pembelajaran tanpa media LKS.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk memberikan 

pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian tertentu kepada individu 

guna mengembangkan bakat serta kepribadian mereka. Dengan pendidikan 

manusia berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi 

setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Oleh karena itu masalah pendidikan perlu mendapat perhatian dan 

penanganan yang lebih baik yang menyangkut berbagai masalah yang 

berkaitan dengan kuantitas, kualitas dan relevansinya.

Salah satu masalah pendidikan yang dihadapi bangsa Indonesia adalah 

rendahnya mutu pendidikan bagi setiap jenjang dan satuan pendidikan. Hal 

tersebut dapat diketahui dari banyaknya siswa SMP maupun SMA yang gagal 

memperoleh predikat lulus dalam Ujian Nasional (UN) yang diadakan setiap 

tahunnya. Jika diamati lebih terperinci dari perolehan nilai mata pelajaran 

yang diujikan dalam UN, nilai matematika yang kurang dari standar minimum 

masih sering menjadi penyebab ketidaklulusan tersebut. Dalam mengatasi hal 

ini, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang mendapat prioritas 

utama untuk menyelenggarakan proses belajar mengajar, mempunyai tugas 

dan tanggung jawab yang besar. Pada kenyataannya, dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar yang dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
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bukanlah suatu hal yang mudah. Oleh karena itu diperlukan suatu strategi 

belajar mengajar yang efektif dan efisien.

Proses belajar mengajar dikatakan berhasil jika daya serap terhadap 

bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi baik individu maupun 

kelompok (Hamzah B. Uno, 2006: 7).  Berdasarkan laporan hasil UN oleh 

Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) presentase (daya serap) 

penguasaan siswa SMP N 3 Yogyakarta kelas IX dalam menyelesaikan soal 

yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas lingkaran adalah sebesar 

68,78% pada tahun  2008; 38,73% pada tahun 2009; dan 68,54% pada tahun 

2010. Sedangkan hasil tes prestasi belajar siswa kelas VIII SMP N 3 

Yogyakarta pada tahun 2010 menunjukkan daya serap penguasaan siswa 

dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan menghitung keliling dan 

luas lingkaran sebesar 75, 32%. Dari laporan hasil UN dan hasil tes prestasi 

belajar tersebut, dapat disimpulkan bahwa daya serap siswa terhadap materi 

keliling dan luas lingkaran tergolong rendah. Rendahnya daya serap siswa 

dalam menguasai materi berpengaruh terhadap prestasi belajar.

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar 

yang dicapai oleh siswa. Prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Salah satunya adalah kegiatan pembelajaran yang diterapkan. Penerapan 

kegiatan pembelajaran yang sesuai dapat memberi kontribusi positif terhadap 

prestasi belajar siswa. Keberhasilan proses pembelajaran matematika dapat 

diamati dari keberhasilan siswa yang mengikuti pembelajaran tersebut.

Keberhasilan itu sendiri dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan



3

materi serta prestasi belajar siswa. Semakin tinggi pemahaman, penguasaan

materi serta prestasi belajar maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan

dalam pembelajaran.

Untuk mengetahui prestasi belajar siswa maka diadakan tes, yaitu tes 

prestasi belajar yang diberikan setelah proses pembelajaran selesai 

dilaksanakan. Ebel & Frisbie (1986: 11) berpendapat bahwa tes merupakan 

informasi terbaik bagi guru maupun siswa mengenai kesuksesannya dalam 

belajar. Fungsi dari tes adalah untuk memberikan umpan balik kepada guru 

dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajar dan melaksanakan 

program remedial bagi siswa yang belum berhasil. Selain itu juga dapat 

digunakan untuk mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa sehingga 

dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam proses pembelajaran 

matematika, mengetahui keberhasilan dalam proses pendidikan dan 

pengajaran yang ada di sekolah yakni seberapa jauh efektivitas pembelajaran

yang telah dilaksanakan.

Di dalam pembelajaran matematika yang berlangsung saat ini bahan 

ajar yang dibebankan kepada guru untuk bisa disampaikan kepada siswa 

sangat banyak. Oleh karena itu guru cenderung memilih metode pembelajaran 

yang lebih menekankan bagaimana menyelesaikan beban kurikulum tepat 

waktu daripada menerapkan metode pembelajaran yang mengajak siswanya 

untuk mengembangkan kemampuan dirinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Akibat dari pembelajaran tersebut adalah adanya kesulitan siswa dalam 

menangkap konsep matematika yang diajarkan oleh guru. Mengajar hanya 
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merupakan transfer pengetahuan dari guru ke murid. Siswa hanya menghafal 

dan mengingat rumus, padahal matematika lebih bersifat abstrak. Sehingga 

dengan pembelajaran yang seperti ini menjadikan matematika akan terkesan 

lebih sulit dan membosankan serta menjadikan prestasi belajar siswa rendah.

Belajar matematika bagi para siswa, merupakan pembentukan pola 

pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam suatu penalaran suatu 

hubungan di antara pengertian-pengertian itu (Erman Suherman, 2003:57). 

Akan tetapi,  suatu kesalahan yang sering terjadi adalah guru kurang

memperhatikan tingkat pemahaman siswa dalam mengikuti perubahan tahap

demi tahap dalam mencapai materi pelajaran. Dengan kata lain, siswa hanya di

buat tercengang oleh guru dalam mempermainkan rumus yang begitu rumit

dalam sebuah rangkaian materi. Kondisi ini mungkin bagi guru suatu

pekerjaan yang remeh jika sekedar menulis rumus yang sebenarnya dapat

dijadikan sebagai penuntun siswa dalam memahami materi dan penyelesaian

soal-soal. Hal ini dikarenakan adanya anggapan keliru dari guru yang 

menganggap bahwa pengetahuan dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran 

guru ke pikiran siswa. Dengan adanya anggapan tersebut, guru memfokuskan 

pembelajaran matematika pada upaya penuangan pengetahuan tentang 

matematika sebanyak mungkin. Kegiatan ini kurang mengaktifkan siswa, yang 

menyebabkan pemahaman siswa kurang.

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan adanya penggunaan

media pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan prestasi belajar

siswa dalam belajar matematika. Salah satu media pembelajaran yang dapat 
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digunakan adalah Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Dalam belajar dengan 

menggunakan LKS, siswa diarahkan dalam menemukan dan memahami 

konsep dari matematika. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan LKS 

dapat mendorong siswa untuk mengolah sendiri bahan yang dipelajari atau 

bersama dengan temannya dalam suatu bentuk diskusi kelompok. LKS juga 

dapat memberikan kesempatan penuh kepada siswa untuk mengungkapkan 

kemampuan dan keterampilan untuk berbuat sendiri dalam mengembangkan 

proses berpikirnya. Dengan penggunaan LKS dalam pembelajaran, siswa 

diharapkan benar-benar aktif dan mandiri sehingga dapat menyerap dan 

mengingat lebih lama terhadap apa yang dipelajarinya.

Hasil pengamatan peneliti terhadap proses pembelajaran di kelas VIII 

C SMP Negeri 3 Yogyakarta pada tanggal 18 Januari 2011 menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran matematika masih cenderung berpusat pada guru, 

dengan menggunakan metode ceramah. Saat pembelajaran berlangsung, guru 

aktif memberikan pejelaskan sedangkan siswa hanya mendengarkan, 

mencatat, menghafal rumus, dan mengerjakan latihan soal. Pengetahuan yang 

diperoleh siswa hanya bertahan sementara karena pengetahuan yang mereka 

peroleh bukan dengan mengkontruksi sendiri melainkan hanya sekedar 

menghafal. Siswa juga enggan untuk bertanya pada guru apabila diberi 

kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami. Akibatnya 

daya serap siswa terhadap suatu materi tertentu kurang maksimal. Hal ini 

berdampak pada saat ujian, mereka kesulitan mengerjakan soal-soal ujian 

sehingga prestasi belajar siswa SMP N 3 Yogyakarta untuk mata pelajaran 
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matematika kurang maksimal. Untuk itu, perlu adanya suatu tindakan yang 

harus dilakukan guru agar pembelajaran di dalam kelas berlangsung secara 

efektif sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.

B. Identifikasi Masalah

Agar penelitian lebih efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji lebih

mendalam maka diperlukan identifikasi masalah. Dalam penelitian ini 

masalah yang ada sebagai berikut:

1. Meskipun sekolah, guru, dan siswa sudah berusaha dengan sungguh-

sungguh, akan tetapi hasil UN sekolah menengah pertama (SMP) untuk 

mata pelajaran matematika khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) dapat dikatakan masih belum memuaskan.

2. Prestasi belajar matematika siswa SMP N 3 Yogyakarta masih rendah.

3. Siswa mengalami kesulitan ketika menghadapi soal yang berkaitan 

dengan keliling dan luas lingkaran, ini dikarenakan siswa hanya 

menghapalkan rumus keliling dan luas lingkaran, tanpa tahu dan 

mengerti konsepnya sehingga diperlukan adanya penggunaan media 

pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan prestasi belajar

siswa yaitu Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

C. Pembatasan Masalah

Karena keterbatasan peneliti maka penelitian ini ditekankan pada 

penerapan pembelajaran dengan media LKS dan pembelajaran tanpa media 
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LKS untuk membandingkan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP 

N 3 Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini juga digunakan untuk 

mendeskripsikan keefektifan pembelajaran dengan media LKS dan 

pembelajaran tanpa media LKS. Materi pelajaran dalam penelitian ini dibatasi 

pada materi keliling dan luas lingkaran untuk siswa SMP kelas VIII semester 

genap tahun ajaran 2010/2011.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana keefektifan pembelajaran dengan media LKS dan 

pembelajaran tanpa media LKS ditinjau dari ketuntasan belajar klasikal 

pada pembelajaran matematika materi keliling dan luas lingkaran siswa

kelas VIII SMP N 3 Yogyakarta?

2. Manakah prestasi belajar yang lebih  baik antara kelas yang mendapatkan 

pembelajaran dengan media LKS dan kelas yang mendapatkan 

pembelajaran tanpa media LKS pada pembelajaran matematika materi

keliling dan luas lingkaran siswa kelas VIII SMP N 3 Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan keefektifan pembelajaran dengan media LKS dan 

keefektifan pembelajaran tanpa media LKS ditinjau dari ketuntasan belajar 
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klasikal pada pembelajaran matematika materi keliling dan luas lingkaran 

siswa kelas VIII SMP N 3 Yogyakarta.

2. Membandingkan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP N 3 

Yogyakarta materi keliling dan luas lingkaran antara kelas yang 

mendapatkan pembelajaran dengan media LKS dan kelas yang 

mendapatkan pembelajaran tanpa media LKS.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan media 

pembelajaran yang tepat untuk pengajaran matematika di SMP N 3 

Yogyakarta.

2. Bagi sekolah sebagai rujukan dan dasar pemikiran dalam pengembangan 

media pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di sekolah.

3. Bagi peneliti sebagai sarana untuk mengimplementasikan pengetahuan 

yang didapatkan selama penelitian serta menambah pengetahuan dan 

pengalaman peneliti dalam kegiatan pembelajaran matematika.

4. Bagi pembaca sebagai masukan informasi tentang pemanfaatan Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS) sebagai media pembelajaran matematika untuk 

siswa kelas VIII SMP N 3 Yogyakarta.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Belajar

Menurut Nana Sudjana (2004: 28), belajar adalah suatu proses yang 

ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Paul Suparno 

(1997: 64) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu pengalaman baik 

alami maupun manusiawi. Belajar merupakan kegiatan yang terjadi pada 

semua orang tanpa mengeal batas usia, dan berlangsung seumur hidup.

Schunk (2008: 2) mengungkapkan bahwa belajar adalah perubahan dalam 

diri manusia karena mendapatkan pengetahuan baru dan dapat 

mengembangkan dan memodifikasi pengetahuan yang sudah ada.

Reber (Sugihartono dkk, 2007: 74) mendefinisikan belajar dalam 

dua pengertian. Pertama, belajar sebagai proses memperoleh pengetahuan 

dan kedua, belajar sebagai perubahan kemampuan bereaksi yang relatif 

langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. Proses perubahan 

dituangkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, 

pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, kecakapan serta 

perubahan-perubahan aspek lain yang ada pada individu belajar.

Newby, et all (2000: 8) mengungkapkan bahwa “learning is such a 

broad concept, and occurs across such a variety of subjects, that defining 

it concisely is not simple”. Pernyataan tersebut mengandung arti bahwa 
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belajar adalah suatu konsep yang luas dan terdapat pada semua orang, 

yang berbentuk ringkas, singkat, tetapi tidak sederhana. Jadi semua orang 

pada dasarnya selalu belajar dalam hidupnya tanpa batas usia.

Burton (1962: 13) mengungkapkan bahwa:

Learning is a change in the individual, due to interaction of that 
individual and his environment, which fills a need and makes him 
more capable of dealing adequately with environment.

Maksud dari pernyataan tersebut adalah belajar perubahan pada diri 

seseorang dalam kaitannya dengan interaksi orang tersebut dengan 

lingkungannya dimana perubahan yang terjadi adalah perubahan ke arah 

yang lebih baik.

Berdasarkan beberapa pengertian belajar yang disebutkan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses

usaha sadar yang dilakukan oleh manusia untuk memperoleh perubahan 

dalam segala aspek dirinya yang bersifat kontinu dan terarah. Belajar 

merupakan kegiatan yang terjadi pada semua orang tanpa mengenal batas 

usia dan berlangsung seumur hidup. Perubahan tersebut berasal dari 

pengalaman atau hasil latihan dalam berinteraksi dengan lingkungan.

2. Pembelajaran Matematika

Istilah belajar dan pembelajaran merupakan suatu istilah yang 

memiliki keterkaitan yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu 

sama lain dalam proses pendidikan. Pembelajaran sesungguhnya 
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merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan suasana atau 

memberikan memberikan pelayanan agar siswa belajar.

Gagne dan Briggs (1979: 19) mengungkapkan bahwa instruction is 

the means employed by teachers, designers of materials, curriculum 

specialists, and others whose purpose it is to develop an organized plan to 

promote learning. Maksud dari pernyataan tersebut adalah pembelajaran 

adalah pekerjaan guru, pembuat bahan pelajaran, ahli kurikulum, dan yang 

lainnya, yang bertujuan membangun rencana untuk memajukan proses 

belajar.

Belajar matematika merupakan suatu kegiatan yang memungkinkan 

siswa membangun sendiri pengetahuannya. Belajar matematika bagi para 

siswa juga merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu 

pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan di antara pengertian-

pengertian itu (Erman Suherman, 2003: 57). Sedangkan pembelajaran

matematika berarti partisipasi pendidik bersama peserta didik dalam 

membentuk pengetahuan, membuat makna, mencari kejelasan, bersikap 

kritis, dan mengadakan justifikasi sehingga siswa dapat melakukan 

kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil optimal.

Menurut Abin Syamsudin (2004: 156) pembelajaran dapat 

diartikan sebagai suatu rangkaian interaksi antara siswa dengan guru 

dalam rangka mencapai tujuannya. Berkaitan dengan hal tersebut menurut 

Treffers (1991: 24) pembelajaran matematika adalah aktivitas 

mengkonstruksi pengetahuan di dalam matematika. Dalam pembelajaran 
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tersebut siswa diharapkan menemukan prosedur pemecahan masalah 

sendiri. Dalam pembelajaran matematika guru seharusnya memandang 

kelas sebagai tempat dimana maslah-masalah yang menarik didiskusikan 

oleh siswa dengan menggunakan ide-ide matematika.

Kemp (1977: 59) mengungkapkan bahwa dalam proses 

pembelajaran matematika, kegiatan pembelajaran hendaknya didominasi 

oleh siswa dan guru hanya berperan sebagai fasilitator. Siswa berperan 

aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan. Dalam pembelajaran 

matematika juga terjadi interaksi antara guru dan siswa yang tidak 

berlangsung dalam satu arah, melainkan terjadi hubungan timbal balik 

dimana kedua belah pihak berperan secara aktif di dalam berpikir yang 

dapat dipahami dan disepakati bersama. Tujuan interaksi yang terbentuk 

merupakan titik temu yang bersifat mengikat dan mengarahkan akttivitas

dari kedua belah pihak. Dengan demikian kriteria keberhasilan dari 

rangkaian keseluruhan proses interaksi tersebut hendaknya diertimbangkan 

dan dievaluasi pada tercapai tidaknya tujuan pembelajaran.

Mason & Johnston-Wilder (2004: 144) berpendapat bahwa 

pembelajaran matematika di kelas mendorong siswa untuk dapat 

melakukan tindakan terhadap:

 Objek fisik dengan memanipulasinya (misalnya penggaris, kalkulator, 

jangka)

 Objek gambar (misalnya grafik, poster)

 Simbol (misalnya angka, variabel, label, kata)
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Seringkali tindakan akan dilakukan siswa dengan cepat dengan cara 

membiarkan siswa mengekspresikan pikiran mereka ke diri sendiri, ke 

siswa lain, dan ke guru melalui ucapan, tulisan, atau gambar. Donovan dan

Brandsford (2006: 223) mengungkapkan dalam pembelajaran matematika 

siswa dibimbing untuk mengembangkan kemampuan berpikir matematis 

mereka ke arah yang lebih baik dan mengembangkan pemahaman mereka.

Pembelajaran matematika juga mendorong kemampuan pemecahan 

masalah matematika sehingga siswa dapat memahami konsep matematika.

Dalam National Council of Teachers of Mathematics (Campbell, 

1996: 37) diungkapkan bahwa “learning should engage students both 

intellevtually and physically. They must become active learners, 

challenged to apply their prior knowledge and to experience new and 

increasingly more difficult situations. Instructional approaches should 

engage students in the process of learning rather than transmit 

information for them to receive”. Pernyataan tersebut mengandung maksud 

bahwa belajar harus melibatkan siswa secara intelektual dan fisik. Dalam 

pembelajaran mereka harus menjadi siswa yang aktif yang bisa 

mempergunakan pengetahuan dasarnya dan mengalami situasi baru yang 

terus bertambah sampai pada situasi yang lebih sulit. Pendekatan 

pembelajaran menuntut keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

daripada sekedar pemindahan informasi yang mereka terima.

Erman Suherman (2003: 57) mengungkapkan dalam pembelajaran 

matematika, siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui 
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pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dari sekumpulan objek 

(abstraksi). Dengan pengamatan terhadap contoh dan bukan contoh 

diharapkan siswa mampu menangkap pengertian suatu konsep. 

Selanjutnya dengan abstraksi ini, siswa dilatih untuk membuat perkiraan, 

terkaan, atau kecenderungan berdasarkan kepada pengalaman atau 

pengetahuan yang dikembangkan melalui contoh-contoh kasus. Di dalam 

proses penalarannya dikembangkan pola pikir induktif maupun deduktif 

yang harus disesuaikan dengan perkembangan kemampuan siswa, 

sehingga pada akhirnya akan membantu kelancaran proses pembelajaran 

matematika.

Shimada (Erman Suherman, 2003: 126) mengungkapkan dalam 

pembelajaran matematika rangkaian dari pengetahuan, keterampilan, 

konsep, prinsip, atau aturan diberikan kepada siswa melalui langkah demi 

langkah. Tujuan pembelajaran matematika adalah terbentuknya 

kemampuan bernalar pada diri siswa yang tercermin melalui kemampuan 

berpikir kritis, logis, sistematis, dan memiliki sifat obyektif, jujur, disiplin 

dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang matematika, 

bidang lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Prestasi Belajar Matematika

Prestasi belajar dapat diartikan hasil belajar dari suatu kegiatan. 

Winkel (1996: 164) mengemukakan bahwa prestasi sebagai suatu bukti 

keberhasilan usaha yang dicapai. Dari pengertian prestasi tersebut 

selanjutnya Winkel mengartikan prestasi belajar sebagai suatu bukti 

keberhasilan yang dicapai oleh siswa dalam memperoleh suatu perubahan 

setelah proses belajar mengajar berlangsung. Menurut Nana Sudjana 

(2004: 22) hasil atau prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah menerima pengalaman belajar.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika merupakan apa 

yang diperoleh siswa dari proses belajar matematika (Hamzah B. Uno, 

2001: 139). Indikator yang digunakan sebagai tolak ukur dalam 

menyatakan keberhasilan dalam proses belajar matematika adalah daya 

serap siswa terhadap materi yang diberikan mencapai prestasi yang tinggi, 

baik secara individu maupun kelompok dan tercapainya tujuan pengajaran. 

Menurut Nana Sudjana (2001: 22) menyatakan bahwa prestasi 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Prestasi belajar mencerminkan sejauh 

mana siswa dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan disetiap bidang 

studi. Prestasi adalah hasil dari sebuah kegiatan yang dikerjakan, 

diciptakan, yang menyenangkan hati diperoleh dengan jalan keuletan 

kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam bidang kegiatan 

tertentu. Prestasi belajar adalah tingkat kemampuan maksimal yang dapat 
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dicapai setelah melalui proses belajar mengajar, biasanya diidentifikasi 

melalui evaluasi belajar.

Prestasi belajar mrenunjukkan suatu keberhasilan yang dicapai 

seseorang setelah melakukan suatu usaha. Prestasi belajar sebagai hasil 

belajar menghasilkan perubahan pada anak. Perubahan itu meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dikemukakan oleh Saifuddin Azwar (2002: 49) yang merumuskan prestasi 

belajar sebagai perubahan tingkah laku yang meliputi tiga ranah, yaitu: (1) 

ranah kognitif mengenai aspek intelektual, (2) ranah afektif berkaitan 

dengan minat dan sikap, dan (3) ranah psikomotori mengenai 

keterampilan. Dalam hal ini prestasi yang dimaksud termasuk dalam ranah 

kognitif yaitu prestasi belajar yang diungkapkan dengan perangkat tes 

prestasi belajar matematika untuk mengukur hasil belajar siswa.

Jadi dapat dikatakan bahwa prestasi belajar matematika adalah 

hasil yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan oleh seseorang setelah 

melalui proses belajar mengajar. Prestasi belajar menggambarkan tingkat 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari di 

sekolah yang biasanya dinyatakan dalam nilai-nilai individu. Dengan 

demikian prestasi belajar matematika adalah hasil proses belajar 

matematika yang telah dicapai siswa dan dapat disajikan salah satu dasar 

untuk mengetahui sejauh mana mata pelajaran matematika yang 

disampaikan oleh guru dapat diterima dan dipahami siswa.
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Prestasi juga dapat digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan 

suatu proses belajar mengajar. Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa 

dalam pembelajaran matematika tidak terlepas dari pemilihan dan 

penggunaan metode pembelajaran. Dengan menggunakan metode yang 

tepat tentu saja akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Siswa 

akan lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif dalam mencapai suatu kompetensi. Dengan 

tercapainya kompetensi maka akan berakibat pada peningkatan prestasi 

belajar siswa pada proses pembelajaran matematika.

Untuk mengetahui berhasil tidaknya suatu kompetensi yang 

dicapai, maka diadakan tes. Ebel & Frisbie (1986: 11) berpendapat bahwa 

tes merupakan informasi terbaik bagi guru maupun siswa mengenai 

kesuksesannya dalam belajar. Reynolds, et all (2010: 4) mengungkapkan 

bahwa test is device or procedure in which a simple for an individual’s 

behavior is obtained, evaluated, and scored using standarized procedure. 

Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa tes adalah suatu alat untuk 

mengukur dan menilai keberhasilan kompetensi yang dicapai siswa setelah 

proses pembelajaran menggunakan prosedur yang sudah distandarisasi.

Fungsi dari tes adalah untuk memberikan umpan balik kepada guru 

dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajar dan melaksanakan 

program remedial bagi siswa yang belum berhasil. Selain itu juga dapat 

digunakan untuk mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa sehingga 

dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam proses pembelajaran 
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matematika, mengetahui keberhasilan dalam proses pendidikan dan 

pengajaran yang ada di sekolah yakni seberapa jauh efektivitas 

pembelajaran dalam mengubah tingkah laku para siswa ke arah tujuan 

pendidikan yang diharapkan dan dapat menentukan tindak lanjut hasil 

penelitian yaitu dengan melakukan perbaikan.

4. Pembelajaran Matematika di SMP

Matematika sebagai salah satu bidang studi yang diajarkan di SMP 

mempunyai tujuan pembelajaran tersendiri yang disebut tujuan kurikuler 

matematika. Tujuan mempelajari matematika yaitu sebagai berikut (Nur 

Farida, 2005: 10):

a) Matematika dapat digunakan untuk mengetahui gejala-gejala alam.

b) Dengan penggunaan metode matematika dapat diperhitungkan segala 

sesuatu dalam pengambilan keputusan.

c) Matematika penting sebagai sains untuk perkembangan budaya 

bangsa.

d) Matematika dapat digunakan dalam lapangan kerja.

e) Matematika dapat menyampaikan ide-ide secara benar, tepat dan jelas 

kepada orang lain.
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Adapun tujuan pembelajaran matematika menurut Depdiknas 

(2003: 6) adalah:

a) Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, 

misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, 

menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsisten.

b) Mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, 

dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, 

rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba – coba.

c) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah

d) Mengembangkan kemampuan meyampaikan informasi atau meng-

komunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, 

catatan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan. 

Diungkapkan  dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran 

(GBPP) matematika, bahwa tujuan umum diberikannya matematika pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah meliputi dua hal, yaitu 

(Depdikbud, 1993: 1):

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan 

di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui 

latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, 

cermat, jujur, efektif, dan efisien

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola 

pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam mempelajari 

berbagai ilmu pengetahuan.
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Sedangkan tujuan khusus pembelajaran matematika di SMP 

menurut GBPP matematika (Depdikbud, 2003: 2) adalah agar:

1. Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan melalui 

kegiatan matematika.

2. Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk 

melanjutkan ke pendidikan menengah.

3. Siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan dan 

perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari.

4. Siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis, 

kritis, cermat, dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika.

Keberhasilan belajar seorang anak tergantung pada sejauh mana ia 

mampu mencapai tujuan belajarnya. Tujuan belajar yang dicapai akan 

berhasil apabila proses pembelajaran berlangsung dengan baik. Jadi 

pembelajaran sangat mempengaruhi keberhasilan belajar seorang anak.

Supaya tujuan pembelajaran matematika bisa tercapai, maka semua 

komponen-komponen yang ada didalamnya harus diorganisir sedemikian 

rupa sehingga antara komponen-komponen tersebut dapat bekerja sama 

dengan harmonis. Oleh karena itu dalam mengembangkan suatu sistem 

pembelajaran, guru tidak boleh hanya memperhatikan bahwa 

sesungguhnya pembelajaran itu adalah sebagai suatu sistem.
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Dalam pembelajaran matematika di sekolah, guru hendaknya 

memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, metode, dan teknik yang 

banyak melibatkan keaktifan siswa dalam belajar, baik secara mental, 

fisik, maupun sosial. Dalam pembelajaran matematika siswa dibawa ke 

arah mengamati, menebak, berbuat, mencoba, dan mampu mmenjawab 

pertanyaan mengapa. Hal ini diharapkan dapat menumbuhkan sasaran 

pembelajaran matematika yang kreatif dan kritis.

Penekanan pembelajaran matematika tidak hanya pada melatih 

keterampilan dan hafalan, tetapi pada pemahaman konsep. Tidak hanya 

pada bagaimana soal harus diselesaikan, tetapi juga pada mengapa soal 

tersebut diselesaikan dengan cara tertentu. Selain itu, hal penting yang 

perlu diingat adalah bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika di 

sekolah harus disesuaikan dengan tingkat berpikir dan kemampuan siswa.

Pembelajaran matematika harus disesuaikan dengan karakter siswa. 

Setiap siswa memiliki karakter dan bakat yang berbeda-beda, sehingga 

penting bagi para pendidik untuk mendorong dan mengembangkan 

karakter siswa serta memberikan siswa kesempatan untuk 

mengembangkan bakat siswa. Siswa sekolah menengah mempunyai rasa 

ingin tahu yang besar, karena itu hendaknya guru dapat membimbing 

siswa untuk menemukan pegetahuan dan membimbing siswa dalam belajar 

matematika (Reddy & Nagaraju, 2007: 21).
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5. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Menurut Trianto (2009: 222) Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah 

panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan 

atau pemecahan masalah. LKS dapat berupa panduan untuk latihan 

pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan 

semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau 

demontrasi. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) memuat sekumpulan kegiatan 

mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan 

pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai dengan 

indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. Kemp (1977: 65) 

menyatakan bahwa LKS merupakan lembar kegiatan yang memberikan 

petunjuk-petunjuk belajar tentang topik atau materi pelajaran yang telah 

dipilih dan disertai dengan pertanyaan atau latihan, Sebaliknya jawaban 

yang benar juga biasanya dilampirkan.

LKS harus disusun dengan tujuan dan prinsip yang jelas. Adapun

tujuan dari LKS meliputi: (1) Memberikan pengetahuan dan sikap serta 

ketrampilan yang perlu dimiliki siswa, (2) Mengecek tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi yang telah disajikan, (3) Mengembangkan dan

menerapkan materi pelajaran yang sulit dipelajari. Sedang prinsipnya

meliputi: (1) Tidak dinilai sebagai dasar perhitungan rapor, tetapi hanya

diberi penguat bagi yang berhasil menyelesaikan tugasnya serta diberi

bimbingan bagi siswa yang mengalami kesulitan, (2) Mengandung

permasalahan, (3) Sebagai alat pembelajaran, (4) Mengecek tingkat
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pemahaman, (3) Pengembangan dan penerapannya, (5) Semua

permasalahan sudah dijawab dengan benar setelah selesai pembelajaran

(Trianto, 2009: 230).

LKS yang baik harus memenuhi berbagai persyaratan misalnya 

persyaratan didaktik dan konstruksi. Persyaratan didaktik artinya harus 

memenuhi asas belajar mengajar yang efektif. Sedangkan persyaratan 

konstruksi artinya syarat-syarat yang berkenaan dengan bahasa, susunan 

kalimat, kosakata, tingkat kesukaran dan kejelasan yang pada hakikatnya 

harus dapat dimengerti oleh pengguna yaitu peserta didik. Oleh karena itu 

agar LKS memenuhi syarat dan tujuan yang diharapkan, maka formatnya 

harus sesuai dengan tingkat kemampuan dan penalaran siswa. Kesesuaian 

format LKS sangatlah penting sebab hal ini dapat mempengaruhi motivasi 

dan minat belajar siswa.

Menurut Hendro Darmojo dan Jenny R.E Kaligis (1993: 41-43) 

LKS yang memenuhi asas-asas belajar mengajar yang efektif, yaitu:

1. Memperhatikan adanya perbedaan individu

2. Tekanan pada pemahaman konsep

3. Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 

moral, dan estetika pada anak

4. Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi 

siswa dan bukan ditentukan oleh bahan pelajaran
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Sedangkan syarat konstruksi sebuah LKS adalah:

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak.

2. Menggunakan struktur kalimat yang jelas, yaitu menghindari kalimat 

yang kompleks, menghindari kata-kata yang tidak jelas (mungkin, 

kira-kira) dan menghindari kalimat negatif.

3. Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

anak. Apabila konsep yang hendak dituju merupakan sesuatu yang 

kompleks, dapat dipecahkan menjadi bagian-bagian yang lebih 

sederhana terlebih dahulu.

4. Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka. Dianjurkan isian atau 

jawaban didapat dari hasil pengolahan informasi.

5. Tidak mengacu pada sumber diluar kemampuan siswa

6. Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada 

siswa untuk menuliskan maupun menggambarkan hal-hal yang ingin 

disampaikan pada LKS. 

7. Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. Kalimat yang 

panjang tidak menjamin kejelasan instruksi atau isi namun kalimat 

yang terlalu pendek juga dapat mengundang pertanyaan.

8. Dapat digunakan untuk siswa baik yang lambat maupun cepat dalam 

hal penguasaan materi.

9. Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari itu sebagai 

sumber informasi.
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10. Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya, misalnya 

nama, kelas, dan sebagainya.

Oleh karena itu agar LKS memenuhi syarat dan tujuan yang 

diharapkan, maka formatnya harus sesuai dengan tingkat kemampuan dan 

penalaran siswa. Kesesuaian format suatu LKS sangat penting sebab hal 

ini dapat mempengaruhi motivasi dan minat siswa untuk mempelajarinya.

Penyusunan LKS dalam penelitian ini mengacu pada kaidah-kaidah 

persyaratan penyusunan LKS yang telah diuraikan sebelumnya, antara lain 

sebagai berikut:

a. Disediakan petunjuk kerja secara umum yang menggambarkan 

kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa.

b. Terdapat kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan siswa untuk 

menemukan suatu konsep atau memahami suatu materi dalam 

pembelajaran.

Subagyo dalam Nur Farida (2005: 15) berpendapat bahwa dengan  

LKS siswa dilatih untuk mandiri, berani mengungkapkan isi hati serta 

belajar mengembangkan logika berpikir dan penalarannya. Lembar 

kegiatan siswa merupakan suatu usaha untuk membimbing siswa secara 

terstruktur yang kegiatannya memberikan daya tarik terhadap siswa.

Pemakaian LKS akan menimbulkan interaksi antara guru dan siswa 

yang akan menimbulkan kemungkinan adanya diskusi. Siswa tidak hanya 

sekedar mendengar informasi dan menerima konsep dari guru, tetapi siswa 
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dibimbing untuk menemukan suatu konsep dan mengaplikasikannya pada 

soal-soal yang berhubungan dengan konsep yang mereka dapatkan.

6. Tinjauan Materi Lingkaran di SMP

Materi pelajaran pada penelitian ini adalah pada materi keliling dan 

luas lingkaran untuk siswa SMP/MTs kelas VIII semester 2 mengacu pada 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Standar Isi 2006.

Tabel 2.1 Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan 
Indikator pada Materi Pokok Lingkaran Kelas VIII Semester 2 

SMP/MTs

Standar Kompetensi Kompetensi dasar

4. Menentukan unsur, 

bagian lingkaran serta 

ukurannya

4.1 Menentukan unsur dan bagian-bagian 

lingkaran

4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran

4.3 Menggunakan hubungan sudut pusat, 

panjang busur, luas juring dalam 

pemecahan masalah

4.4 Menghitung panjang garis singgung 

persekutuan dua lingkaran

4.5 Melukis lingkaran dalam dan lingkaran 

luar suatu segitiga

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Hartini (2001) yang berjudul 

“Efektivitas Penggunaan Metode Diskusi Menggunakan LKS pada 

Pembelajaran Pokok Bahasan Transformasi Ditinjau dari Motivasi Belajar

Siswa Kelas III Cawu I SLTP N 4 Pakem Tahun Pelajaran 2000/2001”
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menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode diskusi dengan 

menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) lebih efektif daripada 

pembelajaran dengan metode ekspositori.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Farida (2005) dengan judul

“Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan LKS pada Pelajaran 

Matematika di SMA N 1 Sewon” menunjukkan bahwa keaktifan siswa selama 

pembelajaran dengan menggunakan LKS meningkat dan hasil belajar siswa 

pada akhir pembelajaran meningkat.

C. Kerangka Berpikir

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan 

oleh seseorang setelah melalui proses belajar. Prestasi belajar menggambarkan 

tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari di 

sekolah yang biasanya dinyatakan dengan nilai-nilai individu. Prestasi belajar 

matematika adalah hasil proses belajar matematika yang telah dicapai siswa 

dan dapat dijadikan salah satu dasar untuk mengetahui sejauh mana mata 

pelajaran matematika yang disampaikan oleh guru dapat diterima dan 

dipahami oleh siswa. Proses belajar mengajar dikatakan berhasil jika daya 

serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi baik 

individu maupun kelompok (Moh. Uzer Usman, 2000: 7). 

Salah satu materi matematika yang cukup sulit adalah lingkaran, 

khususnya materi keliling dan luas lingkaran. Berdasarkan laporan hasil UN 

oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), presentase (daya serap) 
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penguasaan siswa SMP N 3 Yogyakarta kelas IX dalam menyelesaikan soal 

yang berkaitan dengan menghitung luas dan keliling lingkaran adalah sebagai 

sebesar 68,78% pada tahun  2007, 38,73% pada tahun 2008, dan 68,54%. Dari 

laporan hasil UN tersebut, dapat disimpulkan bahwa daya serap siswa 

terhadap materi keliling dan luas lingkaran tergolong rendah. Rendahnya daya 

serap siswa dalam menguasai materi berpengaruh terhadap prestasi belajar.

Siswa mengalami kesulitan ketika menghadapi permasalahan yang 

berhubungan dengan keliling dan luas lingkaran karena belum mengerti benar 

konsep keliling dan luas lingkaran. Siswa hanya menghapalkan rumus keliling 

dan luas lingkaran, tanpa tahu konsepnya sehingga siswa mengalami kesulitan 

ketika menghadapi soal yang berkaitan dengan keliling dan luas lingkaran.

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran 

diperlukan adanya penggunaan media pembelajaran matematika yang dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar matematika. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 

Dalam belajar dengan menggunakan LKS, siswa diarahkan dalam menemukan 

dan memahami konsep dari matematika. Kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan LKS dapat mendorong siswa untuk mengolah sendiri bahan 

yang dipelajari atau bersama dengan temannya dalam suatu bentuk diskusi 

kelompok. LKS juga dapat memberikan kesempatan penuh kepada siswa 

untuk mengungkapkan kemampuan dan keterampilan untuk berbuat sendiri 

dalam mengembangkan proses berpikirnya. Dengan menerapkan pembelajaran

dengan menggunakan LKS, siswa diharapkan benar-benar aktif dan mandiri 
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sehingga dapat menyerap dan mengingat lebih lama terhadap apa yang 

dipelajarinya.

D. Hipotesis Penelitian

1. Pembelajaran dengan media LKS dan pembelajaran tanpa media LKS 

efektif digunakan dalam pembelajaran matematika materi keliling dan luas 

lingkaran di kelas VIII SMP N 3 Yogyakarta.

2. Prestasi belajar matematika siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan 

media LKS lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran 

tanpa media LKS.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi-

experimental research), karena peneliti tidak memungkinkan untuk 

mengontrol semua variabel yang tidak diperlukan. Creswell (2008: 297) 

mengemukakan tujuan eksperimen semu adalah untuk memperoleh informasi 

yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan 

eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk 

mengontrol dan/atau memanipulasi semua variabel yang tidak diperlukan.

Kelas eksperimen mendapat pembelajaran dengan menggunakan 

media Lembar Kegiatan Siswa (LKS) sedangkan kelas kontrol mendapat 

pembelajaran tanpa menggunakan LKS. Pada akhir eksperimen, prestasi 

belajar kedua kelas tersebut diukur dengan menggunakan post test pada 

materi keliling dan luas lingkaran. Hasil pengukuran tersebut dianalisis dan 

dibandingkan dengan tabel statstik yang digunakan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP N 3 Yogyakarta yang berlokasi di Jln. 

Pajeksan no. 18, Gedongtengen, Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan pada 

semester 2 tepatnya pada bulan Januari-Februari 2011.



31

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP 

N 3 Yogyakarta tahun pelajaran 2010/2011.

2. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah 2 kelas yang dipilih secara acak 

dari 6 kelas yang ada. Pada pengambilan sampel dilakukan dengan cluster 

random sampling dengan cara undian. Dari 6 kelas yang ada, diundi 2 

kelas untuk penelitian, kemudian dari 2 kelas diundi untuk menentukan 

kelas yang berfungsi sebagai kelas eksperimen dan kelas yang berfungsi 

sebagai kelas kontrol. Masing-masing kelas terdiri dari 36 siswa sebagai 

sampel penelitian. Pada undian tersebut yang pertama kali muncul 

berfungsi sebagai kelas eksperimen dan yang muncul pada undian 

berikutnya berfungsi sebagai kelas kontrol. Hasil dari undian tersebut 

diperoleh kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai 

kelas kontrol. Banyaknya anggota sampel penelitian adalah 72 siswa.

D. Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

matematika dengan menggunakan media LKS dan pembelajaran 

matematika tanpa media LKS.
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2. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa.

3. Variabel Kontrol

Variabel kontrol dalam penelitian ini antara lain guru mata 

pelajaran, jumlah jam pelajaran, dan materi yang diajarkan.

Pengontrolan guru mata pelajaran dilakukan dengan menugaskan 

guru yang sama kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah jam 

pelajaran dikontrol dengan cara melaksanakan pembelajaran dengan 

jumlah pertemuan dan jam pelajaran yang sama pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Materi yang diajarkan dikontrol dengan memberikan 

materi yang sama yaitu keliling dan luas lingkaran kepada kedua kelas 

tersebut sesuai kurikulum yang ada.

E. Definisi Operasional Variabel

1. Pembelajaran dengan media LKS merupakan suatu pembelajaran dengan 

bantuan media LKS.

2. Pembelajaran tanpa media LKS merupakan suatu pembelajaran seperti 

pada umumnya dilakukan yaitu dengan bantuan papan tulis tanpa media 

LKS.

3. Prestasi belajar siswa adalah hasil yang didapatkan siswa melalui post test.

4. Keefektifan pembelajaran adalah keberhasilan pembelajaran yang 

ditentukan dari standar ketuntasan belajar klasikal berdasarkan kriteria 

yang ditetapkan oleh sekolah.
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F. Desain Penelitian

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah “Pretest-Posttest 

Control Group Design” dengan dua macam perlakuan. Secara sistematis 

dapat disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Desain Acak Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
dengan Pre Test dan Post Test

Kelas Pre Test Perlakuan Post Test

Ekserimen Xe A Ye

Kontrol Xk B Yk

Keterangan:

Xe = Pre test kelas eksperimen

Xk = Pre test kelas kontrol

A = Pembelajaran dengan menggunakan media LKS

B = Pembelajaran tanpa menggunakan media LKS

Ye = Post test kelas eksperimen

Yk = Post test kelas kontrol

Adapun racangan penelitian dalam penelitian ini antara lain sebagai 

berikut:

1. Memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan cara mengundi.

2. Memberikan pre test kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Memberikan dua perlakuan yang berbeda pada kedua kelas ini. Kelas 

eksperimen mendapatkan pembelajarn dengan media Lembar Kegiatan
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Siswa (LKS) sedangkan kelas kontrol mendapatkan pembelajaran tanpa 

media LKS.

4. Memberikan post test kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

5. Menghitung skor prestasi belajar siswa pada kedua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.

6. Menghitung skor peningkatan (gain score) penguasaan materi.

7. Menganalisis apakah prestasi belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi 

secara signifikan daripada kelas kontrol dengan cara melakukan uji 

kesamaan rata-rata dua belah pihak.

G. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian 

ini adalah dengan melakukan tes. Tes yang diberikan dalam penelitian ini 

adalah pre test yaitu tes yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa dalam pembelajaran matematika sebelum mendapat perlakuan 

dan post test yaitu tes yang diberikan pada siswa setelah mendapat 

perlakuan.

2. Instrumen Penelitian

a) Tes kemampuan awal (pre test)

Pre test dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran dan 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum kedua 
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kelas mendapatkan perlakuan yang berbeda. Data yang terkumpul dari 

pre test akan digunakan sebagai perbandingan dengan hasil post test

yang diberikan nantinya.

b) Test prestasi belajar (post test)

Tes ini digunakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa 

setelah kedua kelas mendapatkan perlakuan yang berbeda. Data yang 

terkumpul dari hasil post test ini kemudian akan dianalisis untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.

H. Validitas dan Reliabilitas

Satu hal yang paling penting dalam sebuah penelitian adalah 

mengenai validitas dan reliabilitas alat ukur atau instrumen yang digunakan, 

sehingga pada akhirnya dapat ditarik suatu kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan dari penelitian tersebut.

Validitas dan reliabilitas adalah dua hal yang berbeda, bisa saja 

sebuah instrumen item-itemnya memiliki validitas yang tinggi namun 

reliabilitasnya rendah atau sebaliknya. Hal tersebut disebabkan tidak ada 

korelasi secara langsung antara validitas dan reliabilitas. Validitas menyangkut 

ketepatan sedangkan reliabilitas menyangkut kekonsistenan.
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1. Validitas

Validitas adalah ukuran kesahihan suatu alat ukur atau tes. Suatu 

alat ukur dikatakan valid jika konsisten dalam penggunaannya dan harus 

mampu mengukur sasaran ukurnya. Suatu tes menjadi valid apabila 

dikonstruksi dengan baik dan mencakup materi yang benar-benar 

mewakili sasaran ukurnya.

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. 

Slameto (2001:2006) menyatakan bahwa validitas isi berkaitan dengan 

kesesuaian isi soal denngan sampel-sampel hasil belajajar yang seharusnya 

dicapai menurut tujuan pembelajaran. Validitas isi diperoleh memalui 

penilaian ahli. Untuk mendapatkan instrumen yang memenuhi validitas isi 

dilakukan proses sebagai berikut: instrumen tes disusun dengan mengacu 

pada SK, KD dan indikator pencapaian kompetensi; kemudian instrumen 

dikonsultasikan kepada para ahli (expert judgement) untuk diperiksa dan 

dievaluasi secara sistematis apakah butir-butir instrumen tersebut telah 

mewakili apa yang akan diukur. Ahli yang memvalidasi instrumen adalah 

satu dosen pembimbing dua dosen ahli (non pembimbing) dari jurusan 

pendidikan matematika UNY. Instrumen dikatakan memenuhi validitas isi 

karena butir soal tes sesuai dengan tuntutan SK dan KD yang terdapat 

dalam kurikulum.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1. Keaadaan Prapenelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII B (sebagai kelas kontrol) 

dan VIII C (sebagai kelas eksperimen) SMP N 3 Yogyakarta. Data yang 

diambil pada penelitian ini terdiri dari kemampuan awal dan kemampuan 

akhir (prestasi belajar). Setelah didapat data hasil kemampuan awal dan 

kemampuan akhir kemudian dianalisis apakah prestasi belajar matematika 

kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Pada tahap awal pelaksanaan penelitian, kegiatan yang dilakukan 

adalah: 1) Pengumpulan data sebagai kemampuan awal; 2) Penyusunan 

jadwal pelaksanaan penelitian.

Penjabaran tahap awal pelaksaan penelitian sebagai berikut:

a. Pengumpulan data sebagai kemampuan awal

Data nilai pre test digunakan sebagai kemampuan awal. Dari 

pelaksanaan pre test, data yang diperoleh dari kelas eksperimen 

dengan jumlah siswa 36 siswa mempunyai nilai rata-rata 32,14 

dengan simpangan baku 6,20. Sedangkan kelas kontrol dengan 

jumlah siswa 36 siswa mempunyai nilai rata-rata 33,19 dengan 

simpangan baku 5,93. Deskripsi ketuntasan nilai pre test siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Deskripsi Ketuntasan Nilai Pre Test Siswa Pada Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Banyaknya siswa yang tuntas 0 0

Persentase siswa yang tuntas 0% 0%

Banyaknya siswa yang tidak tuntas 36 36

Persentase siswa yang tidak tuntas 100% 100%

Xmaks 43 45

Xmin 17 19

തܺ 32,14 33,19

S 6,20 5,93

Dari tabel 4.1 terlihat bahwa tidak ada satupun siswa dari kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol yang tuntas.

b. Penyusunan jadwal pelaksanaan penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2011. 

Tanggal pelaksanaan masing-masing kelas tampak pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Materi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1. Pre Test 24 Januari 2011 21 januari 2011

2.
Keliling 
Lingkaran

25 Januari 2011 22 Januari 2011

3.
Latihan soal 
keliling lingkaran

26 Januari 2011 24 Januari 2011

4. Luas Lingkaran 31 Januari 2011 28 Januari 2011

5.
Latihan soal luas 
lingkaran

1 Februari 2011 29 Januari 2011

6.
Latihan soal 
keliling dan luas 
lingkaran

2 Februari 2011 31 Januari 2011

7. Pos Test 7 Februari 2011 4 Februari 2011
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Pelajaran matematika SMP N 3 Yogyakarta kelas VIII C 

sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas VIII B sebagai kelas 

kontrol diampu oleh peneliti.

2. Keadaan Berlangsungnya Penelitian

a. Pelaksanaan Pre Test

Pre test dilaksanakan pada pertemuan pertama. Pre test

dilaksanakan dalam waktu 2 x 40 menit. Guru membuka pelajaran, 

meminta siswa menyiapkan diri, menyimpan buku-buku pelajaran di 

tas, dan membagikan soal pre test pada tiap siswa. Guru meminta 

siswa untuk mengerjakan pre test secara individu. Banyak siswa yang 

mengeluhkan kesulitan dan kurangnya waktu pengerjaan soal. Meski 

demikian keseluruhan pre test berjalan dengan baik. Hasil pre test

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Grafik Nilai Pre Test Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol
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Dari gambar 4.1 dapat dilihat bahwa nilai siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak terlalu jauh berbeda.

b. Kelas Eksperimen

1) Pertemuan Kedua

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 2x40 menit (2 jam 

pelajaran). Diawali dengan mengecek kehadiran siswa, semua 

siswa hadir pada pertemuan kali ini. Selanjutnya guru memberikan 

apersepsi pada siswa tentang unsur-unsur lingkaran. Guru 

menjelaskan bahwa pembelajaran akan dilaksanakan dengan 

media LKS dengan metode diskusi kelompok. Kegiatan 

selanjutnya adalah pembagian siswa menjadi 9 kelompok, tiap 

kelompok terdiri dari 4 siswa. Pembagian kelompok ditentukan 

oleh guru. Tiap kelompok bebas menentukan nama kelompok 

yang akan digunakan. Masing-masing kelompok mendapatkan 

satu LKS untuk didiskusikan. 

Diskusi berjalan selama 30 menit. Selama diskusi guru 

memonitor jalannya diskusi untuk memberi masukan apabila 

siswa memerlukannya. Kegiatan kelompok belum berjalan dengan 

baik. Beberapa kelompok belum bekerja sama dengan baik 

sehingga hanya siswa tertentu yang bekerja sedangkan yang lain 

hanya melihat saja. Gambaran jalannya diskusi siswa disajikan 

pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Diskusi Kelompok Siswa

Selanjutnya guru menunjuk 4 kelompok dari 9 kelompok 

yang ada untuk menuliskan hasil diskusi di depan kelas. Namun 

hanya dua kelompok saja yang mempresentasikan hasil diskusi di 

depan kelas, yaitu kelompok Kancil dan kelompok Plankton. 

Jalannya presentasi sudah cukup baik, banyak siswa yang 

menanggapi presentasi kelompok Kancil, akan tetapi hanya sedikit 

yang bertanya saat kelompok Plankton presentasi. Gambaran 

jalannya presentasi siswa disajikan pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Presentasi Hasil Diskusi
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Kegiatan pembelajaran ditutup dengan membuat 

kesimpulan dan pemberian latihan soal keliling lingkaran oleh 

guru. Latihan soal keliling lingkaran tersebut diminta dikerjakan 

dan dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.

2) Pertemuan Ketiga

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga hanya 

dilaksanakan dalam waktu 1 x 40 menit. Diawali dengan 

pengumpulan hasil pengerjaan latihan soal keliling lingkaran yang 

sudah diberikan pada pertemuan sebelumnya dan sudah dikerjakan 

siswa di rumah. Guru bersama-sama siswa kemudian membahas 

beberapa soal yang menurut siswa cukup sulit. Soal yang dibahas 

yaitu soal nomor 5, 8, dan 10. Pada kesempatan kali ini juga 

diadakan tanya jawab mengenai pembelajaran dengan media LKS 

pada pertemuan sebelumnya. Dari tanya jawab mengenai 

pertemuan kedua, dapat disimpulkan bahwa:

i. Siswa dalam mengerjakan LKS terlihat belum lancar karena 

penjelasan yang dianggap kurang dari guru.

ii. Alokasi waktu yang kurang untuk mengerjakan LKS.

Dari permasalahan di atas, maka perbaikan yang dilakukan 

untuk pertemuan berikutnya antara lain:

i. Peneliti menginstruksikan siswa untuk memperhatikan 

langkah-langkah kegiatan pada LKS dan memberikan 
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sedikit penjelasan tentang langkah-langkah kegiatan 

tersebut sebelum kegiatan diskusi dimulai.

ii. Memperbaiki dalam pelaksanaan pembelajaran selanjutnya 

yaitu ketika guru masuk kelas siswa sudah dalam kondisi 

duduk dekat dengan kelompoknya masing-masing. Selain 

itu guru akan lebih tegas guna efisien waktu dengan hasil 

pembelajaran yang efektif.

Kegiatan pembelajaran berakhir saat bel tanda pergantian 

jam dibunyikan. Sebelum mengakhiri kegiatan pembelajaran, guru 

meminta siswa untuk membawa gunting, penggaris, jangka, dan 

busur derajat untuk digunakan pada diskusi pada pertemuan 

selanjutnya.

3) Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat dilaksanakan selama 2 x 40 menit. 

Saat guru tiba di kelas, siswa sudah membentuk kelompok dan 

siap untuk melakukan diskusi. Setiap kelompok sudah 

menyiapkan peralatan seperti gunting, jangka, penggaris, pensil, 

dan busur derajat. Pembelajaran dimulai dengan memotivasi 

siswa. Guru mengatakan pada pembelajaran kali ini membahas 

luas lingkaran, jika mereka paham tentang konsep luas lingkaran 

akan sangat membantu mereka dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan luas lingkaran. Kemudian 

guru membagikan 1 LKS dan 1 lembar kertas pada masing-masing 
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kelompok. Sebelum diskusi dimulai, guru menjelaskan langkah-

langkah kegiatan yang ada di LKS. Diskusi berjalan 30 menit, 

selama diskusi guru memonitor jalannya diskusi untuk memberi 

masukan apabila siswa memerlukannya.

Setelah kegiatan diskusi berakhir, 2 kelompok yaitu 

kelompok Fororo dan kelompok Gajah menuliskan dan 

mempresentasikan jawaban di depan kelas. Jalannya presentasi 

sudah bagus, siswa yang tidak presentasi menyimak dan 

memberikan tanggapan pada siswa yang presentasi.

Pada akhir pembelajaran, siswa dengan dibantu oleh guru 

menyimpulkan pelajaran yang mereka pelajari pada kegiatan 

pembelajaran selama 2 jam pelajaran tersebut. Kegiatan 

pembelajaran ditutup dengan pembagian nilai latihan soal keliling 

lingkaran yang sudah dikumpulkan siswa pada pertemuan 

sebelumnya. Selanjutnya guru memberikan latihan soal luas 

lingkaran untuk dikerjakan siswa dan meminta siswa untuk 

mengumpulkan hasil kerjaan pada pertemuan selanjutnya.

4) Pertemuan Kelima

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 2 x 40 menit. Siswa 

mengumpulkan hasil pekerjaan latihan soal luas lingkaran yang 

sudah mereka kerjakan di rumah. Guru memberikan kesempatan 

pada siswa soal pada latihan yang ingin dibahas. Akhirnya 

diputuskan soal yang dibahas adalah soal nomor 5, 6, 7, dan 10. 
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Guru meminta beberapa siswa untuk menuliskan jawaban di papan 

tulis, kemudian menjelaskan jawaban yang didapat pada siswa 

yang lain. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan pemberian 

latihan soal keliling dan luas lingkaran untuk dikerjakan siswa di 

rumah dan dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.

5) Pertemuan Keenam

Pertemuan keenam dilaksanakan selama 1 x 40 menit. 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan siswa mengumpulkan 

jawaban latihan soal keliling dan luas lingkaran. Kemudian 

kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan membahas latihan soal 

keliling dan luas lingkaran, soal yang dibahas yaitu soal nomor 3, 

4, dan 7. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan pembagian nilai 

latihan soal luas lingkaran yang sudah dikumpulkan siswa pada 

pertemuan sebelumnya.

c. Kelas Kontrol

1) Pertemuan Kedua

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama 1 x 40 menit. 

Guru menjelaskan tentang nilai pendekatan phi dan rumus 

menghitung keliling lingkaran dan contoh soalnya. Siswa 

mendengarkan penjelasan guru dengan baik, kemudian 

mencatatnya. Tidak ada siswa yang bertanya meskipun guru 

sudah memberi kesempatan siswa untuk bertanya. Kegiatan 
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pembelajaran ditutup dengan pemberian latihan soal keliling 

lingkaran untuk dikerjakan siswa di rumah dan dikumpulkan pada 

pertemuan selanjutnya.

2) Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan selama 2 x 40 menit. 

Siswa mengumpulkan jawaban latihan soal keliling lingkaran 

yang sudah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Kemudian 

guru bersama-sama siswa membahas latihan soal keliling 

lingkaran. Enam siswa menuliskan jawaban di papan tulis 

kemudian dibahas bersama oleh guru dan siswa. Soal yang 

dibahas antara lain soal nomor 1, 3, 5, 6, 8, dan 10.

3) Pertemuan Keempat

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama 2 x 40 menit. 

Guru menjelaskan tentang rumus menghitung luas lingkaran dan 

memberikan contoh soal pada siswa. Selanjutnya guru 

memberikan latihan soal luas lingkaran untuk dikerjakan siswa

dan dikumpulkan pada akhir pembelajaran. Akan tetapi karena 

masih banyak siswa yang belum selesai mengerjakan sampai bel 

pergantian jam pelajaran berbunyi, maka guru meminta siswa 

untuk mengumpulkan hasil pekerjaan mereka pada pertemuan 

selanjutnya. Sebelum menutup kegiatan pembelajaran, guru 

membagikan nilai latihan soal keliling lingkaran yang sudah 

dikumpulkan siswa pada pertemuan sebelumnya.
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4) Pertemuan Kelima

Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 1 x 40 menit. 

Siswa mengumpulkan jawaban latihan soal luas lingkaran yang 

sudah dikerjakan di rumah. Kemudian guru bersama siswa 

membahas latihan soal luas lingkaran, soal yang dibahas antara 

lain nomor 5, 6, dan 8. Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru 

memberikan latihan soal keliling dan luas lingkaran untuk 

dikerjakan dan dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.

5) Pertemuan Keenam

Pertemuan keenam dilaksanakan selama 2 x 40 menit. 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan siswa mengumpulkan 

jawaban latihan soal keliling dan luas lingkaran. Kemudian 

kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan membahas latihan soal 

keliling dan luas lingkaran. Hampir semua nomor dibahas 

bersama, satu-satunya soal yang tidak di bahas bersama adalah 

soal nomor 1. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan pembagian 

nilai latihan soal luas lingkaran yang sudah dikumpulkan siswa 

pada pertemuan sebelumnya.

d. Pelaksanaan Post Test

Pada pertemuan ketujuh pada masing-masing kelas dilakukan 

post test. Post test dilakukan dalam waktu 2 x 40 menit. Guru 

membuka pembelajaran, kemudian memotivasi siswa untuk siap 
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menghadapi tes akhir, merapikan buku-buku, dan meminta siswa 

mengerjakan post test secara individu. Peneliti membagikan soal post 

test pada siswa. Meskipun ada siswa yang mengeluh waktunya kurang 

saat guru meminta siswa mengumpulkan hasil post test, akan tetapi 

secara keseluruhan post test berjalan lancar. Hasil post test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Gambar 4.4.

Gambar 4.4 Grafik Nilai Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol

Dari grafik di atas dapat dilihat untuk kelas eksperimen sebagian 

besar siswa mempunyai nilai post test lebih di atas kelas kontrol.

B. Hasil Penelitian

1. Data Hasil Post Test

Data hasil post test pada materi keliling dan luas lingkaran yang 

dianalisis dari hasil penelitian diketahui bahwa perlakuan yang dikenakan 

pada masing-masing kelas mempunyai nilai rata-rata yang berbeda. Pada 

kelas eksperimen (kelas VIII C) mempunyai nilai rata-rata 80 dan pada 
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kelas kontrol (kelas VIII B) mempunyai nilai rata-rata 75,11. Deskripsi 

ketuntasan belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

disajikan pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa Nilai Post Test Pada 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas 

Eksperimen

Kelas 

Kontrol

Banyaknya siswa yang tuntas 32 29

Persentase siswa yang tuntas 88,89% 80,56%

Banyaknya siswa yang tidak tuntas 4 7

Persentase siswa yang tidak tuntas 11,11% 19,44%

Xmaks 95 90

Xmin 55 50

തܺ 80 75,11

S 10,19 9,096

2. Data Skor Peningkatan (Gain Score)

Dari hasil skor peningkatan (gain score) dari pre test ke post test, 

didapatkan skor rata-rata yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Rata-rata gain score untuk kelas eksperimen didapatkan sebesar 

0,71 dengan standar deviasi 0,14 sedangkan rata-rata gain score untuk 

kelas kontrol adalah sebesar 0,63 dengan standar deviasi 0,11. Tabel 4.4

memuat deskripsi data skor peningkatan (gain score) penguasaan materi 

siswa kelas eksperimen.
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Tabel 4.4 Deskripsi Data Gain Score Siswa Pada Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen

Skor tertinggi 0,93

Skor terendah 0,40

Rata-rata 0,71

Simpangan Baku 0,14

Variansi 0,019

Tabel 4.5 memuat deskripsi data gain score penguasaan materi 

siswa pada kelas kontrol.

Tabel 4.5 Deskripsi Data Gain Score Siswa Pada Kelas Kontrol

Kelas Kontrol

Skor tertinggi 0,85

Skor terendah 0,33

Rata-rata 0,63

Simpangan Baku 0,11

Variansi 0,013

3. Statistika Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data. Data 

yang dideskripsikan adalah hasil pre test kelas eksperimen, post test kelas 

eksperimen, pre test kelas kontrol, dan post test kelas kontrol. Tabel 4.6

menunjukkan analisis deskriptif kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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tulis. Saat pembelajaran berlangsung, guru aktif memberikan pejelaskan 

sedangkan siswa hanya mendengarkan, mencatat, menghafal rumus, dan 

mengerjakan latihan soal. Pengetahuan yang diperoleh siswa hanya bertahan 

sementara karena pengetahuan yang mereka peroleh bukan dengan 

mengkontruksi sendiri melainkan hanya sekedar menghafal. Siswa juga 

enggan untuk bertanya pada guru apabila diberi kesempatan untuk bertanya 

tentang materi yang belum dipahami. Pembelajaran yang monoton seperti ini 

membuat siswa merasa jenuh dan menjadi tidak tertarik untuk mempelajari 

matematika. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas ini tidak menggunakan 

media LKS sehingga siswa kurang bisa belajar secara aktif, siswa tidak 

mendapatkan kesempatan untuk menemukan rumus sendiri. Rumus diberikan 

oleh guru tanpa diketahui bagaimana memperolehnya sehingga relatif lebih 

mudah terlupakan oleh siswa.

Pelaksanaan pembelajaran dengan media LKS dapat menjadikan 

siswa dapat belajar secara aktif dan mencoba untuk mengkonstruksikan 

pengetahuannya sendiri. Seperti yang dikemukakan oleh Hendro Darmojo 

dan Jenny R. E. Kaligis (1993: 40) yaitu pengetahuan yang didapatkan dari 

hasil penemuan sendiri relatif mudah untuk diingat dan lebih dapat dipahami 

daripada pengetahuan yang didapatkan dari hasil ceramah yang dilakukan 

secara informatif. Dengan demikian pada kelas eksperimen (yang 

mendapatkan media LKS) mampu menunjukkan prestasi belajar matematika 

yang lebih tinggi daripada kelas kontrol (yang tidak mendapatkan media 

LKS).
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Aktivitas yang terjadi pada kelas eksperimen adalah siswa berdiskusi 

kelompok sehingga perhatian siswa tidak monoton. Jika perhatian siswa tidak 

monoton maka siswa tidak merasa jenuh dalam belajar. Kondisi yang terjadi 

pada kelas kontrol adalah siswa hanya terpaku pada papan tulis secara terus 

menerus sehingga perlahan-lahan siswa mengalami kejenuhan.

Dari penelitian yang dilaksanakan, hasil yang diperoleh adalah 

prestasi belajar siswa yang menggunakan media LKS lebih baik daripada 

prestasi belajar siswa tanpa menggunakan media LKS pada materi keliling 

dan luas lingkaran. Dengan menggunakan LKS, siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran sehingga didapatkan hasil yang memuaskan.

D. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dan kelemahan 

antara lain sebagai berikut:

1. Hasil dari prestasi belajar siswa hanya dilihat berdasarkan hasil tes akhir 

setelah seluruh materi yang diajarkan selesai, sehingga kemampuan siswa 

selama proses pembelajaran tidak dapat diungkap lebih mendalam.

2. Variabel yang mempengaruhi prestasi belajar siswa sangat kompleks, 

sedangkan pada penelitian ini hanya membandingkan prestasi belajar 

matematika siswa ditinjau dari pembelajaran matematika dengan media 

LKS dan pembelajaran matematika tanpa media LKS.
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Lampiran 1.1 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1

(RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMP N 3 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/2

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 Pertemuan)

A. Standar Kompetensi

4.  Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.

B. Kompetensi Dasar

4.2. Menghitung keliling dan luas lingkaran.

C. Indikator

Siswa dapat menentukan rumus mencari keliling lingkaran

D. Tujuan Pembelajaran

Pada akhir pembelajaran, siswa dapat menentukan rumus mencari keliling lingkaran

E. Materi Pembelajaran

Keliling Lingkaran

F. Metode Pembelajaran

Diskusi dan tanya jawab.

G. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Guru Siswa

1. Pendahuluan  Memeriksa kehadiran siswa

 Menanyakan materi 

sebelumnya

 Mengulang kembali 

materi sebelumnya tentang 

unsur-unsur lingkaran

2. Kegiatan inti  Membagi siswa menjadi  Membentuk kelompok 
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beberapa kelompok, satu 

kelompok terdiri atas 4 siswa

 Membagikan LKS

 Memonitor jalanya diskusi 

siswa

 Memberi kesempatan siswa 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas

 Memberi kesempatan pada 

siswa untuk bertanya

yang terdiri fari 4 siswa

 Menerima LKS

 Berdiskusi dalam 

kelompok

 Mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas

 Menanggapi kelompok 

yang presentasi di depan 

kelas

 Bertanya tentang hal yang 

belum jelas

3. Penutup  Mereview, membimbing 

siswa membuat kesimpulan

 Menginformasikan materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya

 Membagikan latihan soal 

untuk dikerjakan di rumah

 Membuat kesimpulan

H. Sumber Belajar

 Junaedi, Syamsul dan Eko Siswono. 2004. Matematika SMP untuk Kelas VIII. Jakarta: 

Esis.

 Lembar Kegiatan Siswa.

I. Penilaian

1. Teknik : Presentasi dan LKS

2. Bentuk Instrument : LKS

Penilaian: Penyekoran berdasarkan pada jawaban di LKS dan presentasi.

Yogyakarta, 25 Januari 2011

Peneliti

Amalia

NIM 07301244112
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2

(RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMP N 3 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/2

Alokasi waktu : 1 x 40 menit (1 Pertemuan)

A. Standar Kompetensi

4.  Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.

B. Kompetensi Dasar

4.2. Menghitung keliling dan luas lingkaran.

C. Indikator

Siswa dapat menyelesaikan soal yang berhubungan dengan keliling sebuah lingkaran

D. Tujuan Pembelajaran

Pada akhir pembelajaran, siswa dapat menyelesaikan soal yang berhubungan dengan keliling 

sebuah lingkaran

E. Materi Pembelajaran

Keliling Lingkaran

F. Metode Pembelajaran

Tanya jawab.

G. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Guru Siswa

1. Pendahuluan  Memeriksa kehadiran siswa

 Menanyakan materi 

sebelumnya

 Mengulang kembali 

materi sebelumnya tentang 

rumus mencari keliling 
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lingkaran

2. Kegiatan inti  Menerima jawaban latihan 

soal

 Memberi kesempatan siswa 

untuk menuliskan jawaban di 

papan tulis

 Memberi kesempatan pada 

siswa untuk bertanya

 Mengumpulkan jawaban 

latihan soal

 Menuliskan jawaban 

larihan soal di papan tulis

 Menanggapi jawaban 

teman yang ditulis di 

papan tulis

 Bertanya tentang hal yang 

belum jelas

3. Penutup  Mereview, membimbing 

siswa membuat kesimpulan

 Menginformasikan materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya

 Membuat kesimpulan

H. Sumber Belajar

 Junaedi, Syamsul dan Eko Siswono. 2004. Matematika SMP untuk Kelas VIII. Jakarta: 

Esis.

I. Penilaian

Bentuk Instrument : Latihan soal

Penilaian: Penyekoran berdasarkan pada jawaban latihan soal.

Yogyakarta, 25 Januari 2011

Peneliti

Amalia

NIM 07301244112
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3

(RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMP N 3 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/2

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 Pertemuan)

A. Standar Kompetensi

4.  Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.

B. Kompetensi Dasar

4.2. Menghitung keliling dan luas lingkaran.

C. Indikator

Siswa dapat menentukan rumus mencari luas lingkaran

D. Tujuan Pembelajaran

Pada akhir pembelajaran, siswa dapat menentukan rumus mencari luas lingkaran

E. Materi Pembelajaran

Luas Lingkaran

F. Metode Pembelajaran

Diskusi dan tanya jawab.

G. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Guru Siswa

1. Pendahuluan  Memeriksa kehadiran siswa

 Menanyakan materi 

sebelumnya

 Mengulang kembali 

materi sebelumnya tentang 

keliling lingkaran

2. Kegiatan inti  Membagi siswa menjadi  Membentuk kelompok 
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beberapa kelompok, satu 

kelompok terdiri atas 4 siswa

 Membagikan LKS

 Memonitor jalanya diskusi 

siswa

 Memberi kesempatan siswa 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas

 Memberi kesempatan pada 

siswa untuk bertanya

yang terdiri fari 4 siswa

 Menerima LKS

 Berdiskusi dalam 

kelompok

 Mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas

 Menanggapi kelompok 

yang presentasi di depan 

kelas

 Bertanya tentang hal yang 

belum jelas

3. Penutup  Mereview, membimbing 

siswa membuat kesimpulan

 Menginformasikan materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya

 Membagikan latihan soal 

untuk dikerjakan di rumah

 Membuat kesimpulan

H. Sumber Belajar

 Junaedi, Syamsul dan Eko Siswono. 2004. Matematika SMP untuk Kelas VIII. Jakarta: 

Esis.

 Lembar Kegiatan Siswa.

I. Penilaian

1. Teknik : Presentasi dan LKS

2. Bentuk Instrument : LKS

Penilaian: Penyekoran berdasarkan pada jawaban di LKS dan presentasi.

Yogyakarta, Januari 2011

Peneliti

Amalia

NIM 07301244112
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4

(RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMP N 3 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/2

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 Pertemuan)

A. Standar Kompetensi

4.  Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.

B. Kompetensi Dasar

4.2. Menghitung keliling dan luas lingkaran.

C. Indikator

Siswa dapat menyelesaikan soal yang berhubungan dengan luas sebuah lingkaran

D. Tujuan Pembelajaran

Pada akhir pembelajaran, siswa dapat menyelesaikan soal yang berhubungan dengan luas

sebuah lingkaran

E. Materi Pembelajaran

Luas Lingkaran

F. Metode Pembelajaran

Tanya jawab.

G. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Guru Siswa

1. Pendahuluan  Memeriksa kehadiran siswa

 Menanyakan materi 

sebelumnya

 Mengulang kembali 

materi sebelumnya tentang 

rumus mencari luas 
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lingkaran

2. Kegiatan inti  Menerima latihan soal luas 

lingkaran pada tiap siswa

 Memberi kesempatan siswa 

untuk menuliskan jawaban di 

papan tulis

 Memberi kesempatan pada 

siswa untuk bertanya

 Mengumpulkan jawaban

latihan soal luas lingkaran

 Menuliskan jawaban 

larihan soal di papan tulis

 Menanggapi jawaban 

teman yang ditulis di 

papan tulis

 Bertanya tentang hal yang 

belum jelas

3. Penutup  Mereview, membimbing 

siswa membuat kesimpulan

 Menginformasikan materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya

 Membagikan latihan soal 

untuk dikerjakan di rumah

 Membuat kesimpulan

H. Sumber Belajar

 Junaedi, Syamsul dan Eko Siswono. 2004. Matematika SMP untuk Kelas VIII. Jakarta: 

Esis.

I. Penilaian

Bentuk Instrument : Latihan soal

Penilaian: Penyekoran berdasarkan pada jawaban latihan soal.

Yogyakarta, Januari 2011

Peneliti

Amalia

NIM 07301244112
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 5

(RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMP N 3 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/2

Alokasi waktu : 1 x 40 menit (1 Pertemuan)

A. Standar Kompetensi

4.  Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.

B. Kompetensi Dasar

4.2. Menghitung keliling dan luas lingkaran.

C. Indikator

Siswa dapat menyelesaikan soal yang berhubungan dengan keliling dan luas sebuah 

lingkaran

D. Tujuan Pembelajaran

Pada akhir pembelajaran, siswa dapat menyelesaikan soal yang berhubungan dengan keliling 

dan luas sebuah lingkaran

E. Materi Pembelajaran

Keliling dan Luas Lingkaran

F. Metode Pembelajaran

Tanya jawab.

G. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Guru Siswa

1. Pendahuluan  Memeriksa kehadiran siswa

 Menanyakan materi 

 Mengulang kembali 

materi sebelumnya tentang 
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sebelumnya rumus mencari keliling 

dan luas lingkaran

2. Kegiatan inti  Menerima latihan soal luas 

lingkaran pada tiap siswa

 Memberi kesempatan siswa 

untuk menuliskan jawaban di 

papan tulis

 Memberi kesempatan pada 

siswa untuk bertanya

 Mengumpulkan latihan 

soal luas lingkaran

 Menuliskan jawaban 

larihan soal di papan tulis

 Menanggapi jawaban 

teman yang ditulis di 

papan tulis

 Bertanya tentang hal yang 

belum jelas

3. Penutup  Mereview, membimbing 

siswa membuat kesimpulan

 Menginformasikan materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya

 Membuat kesimpulan

H. Sumber Belajar

 Junaedi, Syamsul dan Eko Siswono. 2004. Matematika SMP untuk Kelas VIII. Jakarta: 

Esis.

I. Penilaian

Bentuk Instrument : Latihan soal

Penilaian: Penyekoran berdasarkan pada jawaban latihan soal.

Yogyakarta, Januari 2011

Peneliti

Amalia

NIM 07301244112
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1

(RPP)

KELAS KONTROL

Sekolah : SMP N 3 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/2

Alokasi waktu : 1 x 40 menit (1 Pertemuan)

A. Standar Kompetensi

4.  Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.

B. Kompetensi Dasar

4.2. Menghitung keliling dan luas lingkaran.

C. Indikator

Siswa dapat menentukan rumus mencari keliling lingkaran

D. Tujuan Pembelajaran

Pada akhir pembelajaran, siswa dapat menentukan rumus mencari keliling lingkaran

E. Materi Pembelajaran

Keliling Lingkaran

F. Metode Pembelajaran

Diskusi dan tanya jawab.

G. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Guru Siswa

1. Pendahuluan  Memeriksa kehadiran siswa

 Menanyakan materi 

sebelumnya

 Mengulang kembali 

materi sebelumnya tentang 

unsur-unsur lingkaran

2. Kegiatan inti  Menjelaskan rumus mencari 

keliling lingkaran

 Mendengarkan penjelasan 

guru
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 Memberi kesempatan siswa 

mencatat

 Memberikan contoh soal

 Memberi kesempatan siswa 

yang ingin mengerjakan di 

depan kelas

 Memeriksa pekerjaan siswa

 Memberi kesempatan pada 

siswa untuk bertanya

 Mencatat materi yang 

dijelaskan

 Mengerjakan contoh soal

 Menuliskan hasil 

pekerjaan di depan kelas

 Memeriksa pekerjaan 

teman yang maju

 Bertanya tentang hal yang 

belum jelas

3. Penutup  Mereview, membimbing 

siswa membuat kesimpulan

 Menginformasikan materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya

 Memberikan latihan soal 

untuk dikerjakan di rumah

 Membuat kesimpulan

H. Sumber Belajar

 Junaedi, Syamsul dan Eko Siswono. 2004. Matematika SMP untuk Kelas VIII. Jakarta: 

Esis.

I. Penilaian

Penilaian berdasarkan pada keaktifan siswa di kelas dan latihan soal.

Yogyakarta, Januari 2011

Peneliti

Amalia

NIM 07301244112
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2

(RPP)

KELAS KONTROL

Sekolah : SMP N 3 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/2

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 Pertemuan)

A. Standar Kompetensi

4.  Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.

B. Kompetensi Dasar

4.2. Menghitung keliling dan luas lingkaran.

C. Indikator

Siswa dapat menyelesaikan soal yang berhubungan dengan keliling sebuah lingkaran

D. Tujuan Pembelajaran

Pada akhir pembelajaran, siswa dapat menyelesaikan soal yang berhubungan dengan keliling 

sebuah lingkaran

E. Materi Pembelajaran

Keliling Lingkaran

F. Metode Pembelajaran

Diskusi dan tanya jawab.

G. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Guru Siswa

1. Pendahuluan  Memeriksa kehadiran siswa

 Menanyakan materi 

sebelumnya

 Mengulang kembali 

materi sebelumnya tentang 

keliling lingkaran
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2. Kegiatan inti  Menerima jawaban latihan 

soal

 Memberi kesempatan siswa 

yang ingin mengerjakan di 

depan kelas

 Memeriksa pekerjaan siswa

 Memberi kesempatan pada 

siswa untuk bertanya

 Mengumpulkan latihan 

soal

 Menuliskan hasil 

pekerjaan di depan kelas

 Memeriksa pekerjaan 

teman yang maju

 Bertanya tentang hal yang 

belum jelas

3. Penutup  Mereview, membimbing 

siswa membuat kesimpulan

 Menginformasikan materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya

 Membuat kesimpulan

H. Sumber Belajar

 Junaedi, Syamsul dan Eko Siswono. 2004. Matematika SMP untuk Kelas VIII. Jakarta: 

Esis.

I. Penilaian

Penilaian berdasarkan pada keaktifan siswa di kelas dan latihan soal.

Yogyakarta, Januari 2011

Peneliti

Amalia

NIM 07301244112
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3

(RPP)

KELAS KONTROL

Sekolah : SMP N 3 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/2

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 Pertemuan)

A. Standar Kompetensi

4.  Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.

B. Kompetensi Dasar

4.2. Menghitung keliling dan luas lingkaran.

C. Indikator

Siswa dapat menentukan rumus mencari luas lingkaran

D. Tujuan Pembelajaran

Pada akhir pembelajaran, siswa dapat menentukan rumus mencari luas lingkaran

E. Materi Pembelajaran

Luas Lingkaran

F. Metode Pembelajaran

Diskusi dan tanya jawab.

G. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Guru Siswa

1. Pendahuluan  Memeriksa kehadiran siswa

 Menanyakan materi 

sebelumnya

 Mengulang kembali 

materi sebelumnya tentang 

keliling lingkaran

2. Kegiatan inti  Menjelaskan rumus mencari 

luas lingkaran

 Mendengarkan penjelasan 

guru
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 Memberi kesempatan siswa 

mencatat

 Memberikan latihan soal

 Memberi kesempatan siswa 

yang ingin mengerjakan di 

depan kelas

 Memberi kesempatan pada 

siswa untuk bertanya

 Mencatat materi yang

dijelaskan

 Mengerjakan latihan soal

 Bertanya tentang hal yang 

belum jelas

3. Penutup  Mereview, membimbing 

siswa membuat kesimpulan

 Menginformasikan materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya

 Membuat kesimpulan

H. Sumber Belajar

 Junaedi, Syamsul dan Eko Siswono. 2004. Matematika SMP untuk Kelas VIII. Jakarta: 

Esis.

I. Penilaian

Penilaian berdasarkan pada keaktifan siswa di kelas dan latihan soal.

Yogyakarta, Januari 2011

Peneliti

Amalia

NIM 07301244112
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4

(RPP)

KELAS KONTROL

Sekolah : SMP N 3 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/2

Alokasi waktu : 1 x 40 menit (1 Pertemuan)

A. Standar Kompetensi

4.  Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.

B. Kompetensi Dasar

4.2. Menghitung keliling dan luas lingkaran.

C. Indikator

Siswa dapat menyelesaikan soal yang berhubungan dengan luas sebuah lingkaran

D. Tujuan Pembelajaran

Pada akhir pembelajaran, siswa dapat menyelesaikan soal yang berhubungan dengan luas 

sebuah lingkaran

E. Materi Pembelajaran

Luas Lingkaran

F. Metode Pembelajaran

Diskusi dan tanya jawab.

G. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Guru Siswa

1. Pendahuluan  Memeriksa kehadiran siswa

 Menanyakan materi 

sebelumnya

 Mengulang kembali 

materi sebelumnya tentang 

luas lingkaran

2. Kegiatan inti  Menerima jawaban latihan  Mengumpulkan latihan 
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soal

 Memberi kesempatan siswa 

yang ingin mengerjakan di 

depan kelas

 Memeriksa pekerjaan siswa

 Memberi kesempatan pada 

siswa untuk bertanya

soal

 Menuliskan hasil 

pekerjaan di depan kelas

 Memeriksa pekerjaan 

teman yang maju

 Bertanya tentang hal yang 

belum jelas

3. Penutup  Mereview, membimbing 

siswa membuat kesimpulan

 Menginformasikan materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya

 Membuat kesimpulan

H. Sumber Belajar

 Junaedi, Syamsul dan Eko Siswono. 2004. Matematika SMP untuk Kelas VIII. Jakarta: 

Esis.

I. Penilaian

Penilaian berdasarkan pada keaktifan siswa di kelas dan latihan soal.

Yogyakarta, Januari 2011

Peneliti

Amalia

NIM 07301244112
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 5

(RPP)

KELAS KONTROL

Sekolah : SMP N 3 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/2

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 Pertemuan)

A. Standar Kompetensi

4.  Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.

B. Kompetensi Dasar

4.2. Menghitung keliling dan luas lingkaran.

C. Indikator

Siswa dapat menyelesaikan soal yang berhubungan dengan keliling dan luas sebuah 

lingkaran

D. Tujuan Pembelajaran

Pada akhir pembelajaran, siswa dapat menyelesaikan soal yang berhubungan dengan keliling 

dan luas sebuah lingkaran

E. Materi Pembelajaran

Keliling dan Luas Lingkaran

F. Metode Pembelajaran

Diskusi dan tanya jawab.

G. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Guru Siswa

1. Pendahuluan  Memeriksa kehadiran siswa

 Menanyakan materi 

 Mengulang kembali 

materi sebelumnya tentang 
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sebelumnya keliling dan luas lingkaran

2. Kegiatan inti  Menerima jawaban latihan 

soal

 Memberi kesempatan siswa 

yang ingin mengerjakan di 

depan kelas

 Memeriksa pekerjaan siswa

 Memberi kesempatan pada 

siswa untuk bertanya

 Mengumpulkan latihan 

soal

 Menuliskan hasil 

pekerjaan di depan kelas

 Memeriksa pekerjaan 

teman yang maju

 Bertanya tentang hal yang 

belum jelas

3. Penutup  Mereview, membimbing 

siswa membuat kesimpulan

 Menginformasikan materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya

 Membuat kesimpulan

H. Sumber Belajar

 Junaedi, Syamsul dan Eko Siswono. 2004. Matematika SMP untuk Kelas VIII. Jakarta: 

Esis.

I. Penilaian

Penilaian berdasarkan pada keaktifan siswa di kelas dan latihan soal.

Yogyakarta, Januari 2011

Peneliti

Amalia

NIM 07301244112





























































Lampiran 2.9 Validasi LKS dan Latihan Soal 126

VALIDASI LKS DAN LATIHAN SOAL

1. Validasi oleh Bapak Edi Prajitno, M.Pd

a. LKS Keliling Lingkaran

Pada LKS keliling lingkaran, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki. Perbaikan ini 

antara lain:

1) Tabel hasil pengukuran keliling lingkaran.

Akan lebih membantu siswa apabila ditambah baris yang meyatakan jumlah 

pembagian antara keliling dengan diameter lingkaran. Berikut tampilan sebelum 

dan setelah perbaikan dilakukan.

 Sebelum Direvisi

 Setelah Direvisi

2) Poin 4 dan 6 pada kegiatan LKS

Perbaikan dilakukan berkaitan dengan penulisan kata yang kurang informatif 

menjadi kata yang lebih informatif.



 Sebelum direvisi

 Setelah direvisi

 Sebelum Direvisi

 Setelah Direvisi

127



b. LKS Luas Lingkaran

Tidak ada yang direvisi pada LKS Luas Lingkaran

c. Latihan Soal Keliling Lingkaran

Perbaikan dilakukan pada keefektifan penulisan soal agar lebih informatf bagi siswa.

 Sebelum Direvisi

 Setelah Direvisi

 Sebelum Direvisi

 Setelah Direvisi

d. Latihan Soal Luas Lingkaran

Tidak ada yang direvisi pada latihan soal luas lingkaran

e. Latihan Soal Keliling dan Luas Lingkaran

Perbaikan dilakukan pada keefektifan penulisan soal agar lebih informatf bagi siswa.
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 Sebelum Direvisi

 Setelah Direvisi

 Sebelum Direvisi

 Setelah Direvisi
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2. Validasi oleh Ibu Kana Hidayati, M.Pd

a. LKS Keliling Lingkaran

Tidak ada yang direvisi pada LKS Keliling Lingkaran

b. LKS Luas Lingkaran

Tidak ada yang direvisi pada LKS Luas Lingkaran

c. Latihan Soal Keliling Lingkaran

Perbaikan dilakukan pada penulisan. Latihan soal keliling lingkaran hanya berisi soal-

soal keliling lingkaran jadi bukan LKS.

 Sebelum Direvisi

 Setelah Direvisi

d. Latihan Soal Luas Lingkaran

Perbaikan dilakukan pada penulisan. Latihan soal luas lingkaran hanya berisi soal-

soal luas lingkaran jadi bukan LKS.
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 Sebelum Direvisi

 Setelah Direvisi

e. Latihan Soal Keliling dan Luas Lingkaran

Perbaikan dilakukan pada penulisan. Latihan soal keliling dan luas lingkaran hanya 

berisi soal-soal keliling dan luas lingkaran jadi bukan LKS.

 Sebelum Direvisi

 Setelah Direvisi
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Lampiran 3.1 Kisi-kisi Soal Pre Test 132

KISI-KISI SOAL PRE TEST

Jenis Sekolah : Sekolah Menengah Pertama

Bidang Studi/Materi : Matematika/Lingkaran

Tahun Ajaran : 2010/2011

Kelas/Semester : VIII/2

Bentuk Soal/Jumlah : Uraian/5

Alokasi Waktu : 80 menit

No Indikator Jumlah Soal Aspek Kognitif

1
Menentukan keliling 

sebuah lingkaran
1 Pamahaman

2
Menentukan luas sebuah 

lingkaran
1 Pemahaman

3
Menentukan keliling dan 

luas lingkaran
1 Pemahaman

4
Mengaplikasikan rumus 

keliling dan luas lingkaran
2 Penerapan















Lampiran 3.4 Kisi-kisi Soal Post Test 139

KISI-KISI SOAL POST TEST

Jenis Sekolah : Sekolah Menengah Pertama

Bidang Studi/Materi : Matematika/Lingkaran

Tahun Ajaran : 2010/2011

Kelas/Semester : VIII/2

Bentuk Soal/Jumlah : Uraian/5

Alokasi Waktu : 80 menit

No Indikator Jumlah Soal Aspek Kognitif

1
Menentukan keliling 

sebuah lingkaran
1 Pamahaman

2
Menentukan luas sebuah 

lingkaran
1 Pemahaman

3
Menentukan keliling dan 

luas lingkaran
1 Pemahaman

4
Mengaplikasikan rumus 

keliling dan luas lingkaran
2 Penerapan













Lampiran 3.7 Validasi Pre Test dan Post Test 145

VALIDASI INSTRUMEN PRE TEST DAN POST TEST

1. Validasi oleh Bapak Edi Prajitno, M.Pd

a. Pre Test

Ukuran keliling bumi diharapkan dicek kebenarannya.

 Sebelum Revisi

 Setelah Revisi

b. Post Test

Koin merupakan benda yang mempunyai ketebala. Akan lebih baik jika yang 

ditanyakan adalah luas permukaan koin, bukan luas koin.

 Sebelum Revisi

 Setelah Revisi

Perbaikan dilakukan pada keefektifan kata dan penulisan nominal uang.

 Sebelum Revisi
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 Setelah Revisi

2. Validasi oleh Ibu Kana Hidayati, M.Pd

a. Pre Test

Perbaikan dilakukan pada tata cara penulisan.

 Sebelum Revisi

 Setelah Revisi
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b. Post Test

Perbaikan dilakukan pada tata cara penulisan.

 Sebelum Revisi

 Setelah Revisi



Lampiran 3.8 Reliabilitas Pre Test 148

RELIABILITAS INSTRUMEN PRE TEST

No Siswa
Nomor Soal

1 2 3 4 5
1 5 7 5 5 8
2 8 7 5 8 5
3 10 8 3 5 10
4 8 7 5 8 15
5 8 6 3 4 8
6 3 5 3 4 7
7 10 5 2 10 8
8 3 5 2 4 5
9 7 10 5 7 8
10 7 10 5 7 10
11 5 8 8 10 5
12 6 10 5 9 8
13 8 10 5 7 10
14 8 5 3 7 8
15 8 10 2 8 8
16 10 10 3 8 7
17 4 10 8 5 5
18 8 3 4 5 5
19 5 8 7 4 5
20 4 2 2 5 5
21 12 8 2 8 10
22 4 5 6 5 8
23 10 4 7 8 8
24 5 6 4 8 8
25 7 10 4 5 10
26 7 8 3 5 8
27 5 9 6 2 8
28 4 7 4 10 10
29 2 5 3 2 5
30 5 5 2 10 8
31 5 4 5 8 8
32 6 8 2 8 5
33 5 10 3 5 8
34 8 8 5 5 7
35 8 6 3 10 10
36 5 10 3 8 10



RELIABILITY
/VARIABLES=Butir1 Butir2 Butir3 Butir4 Butir5
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE.

Reliability

[DataSet2]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 36 100.0

Excludeda 0 .0

Total 36 100.0

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's 
Alpha N of Items

.481 5

Item Statistics

Mean Std. Deviation N

Butir1 6.47 2.336 36

Butir2 7.19 2.328 36

Butir3 4.08 1.730 36

Butir4 6.58 2.260 36

Butir5 7.81 2.162 36
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Lampiran 3.9 Reliabilitas Post Test 150

RELIABILITAS INSTRUMEN POST TEST

No Siswa
Nomor Soal

1 2 3 4 5
1 15 17 15 10 20
2 13 18 20 12 15
3 15 13 10 10 25
4 15 13 20 15 20
5 10 17 16 12 20
6 10 17 14 10 10
7 15 20 17 13 20
8 15 17 20 15 13
9 13 20 10 13 15
10 15 20 17 13 25
11 15 17 17 13 15
12 15 20 17 15 20
13 13 15 16 15 15
14 12 15 13 13 20
15 15 20 17 15 23
16 10 16 14 12 13
17 15 20 14 12 16
18 15 17 17 13 28
19 10 16 14 10 12
20 10 17 14 11 23
21 14 15 18 15 20
22 15 20 15 12 15
23 10 16 14 12 13
24 15 20 18 10 15
25 15 17 14 13 15
26 14 20 17 11 15
27 7 10 10 10 13
28 11 17 14 13 13
29 15 16 15 14 15
30 15 15 18 15 20
31 15 17 13 13 14
32 8 10 12 11 14
33 15 20 18 14 13
34 15 18 15 14 15
35 12 20 10 13 15
36 15 20 18 10 15



RELIABILITY
/VARIABLES=Butir1 Butir2 Butir3 Butir4 Butir5
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE.

Reliability

[DataSet2] 

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 36 100.0

Excludeda 0 .0

Total 36 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's 

Alpha N of Items

.617 5

Item Statistics

Mean Std. Deviation N

Butir1 13.25 2.395 36

Butir2 17.11 2.723 36

Butir3 15.31 2.786 36

Butir4 12.56 1.731 36

Butir5 16.89 4.241 36
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